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I. LATAR BELAKANG

Salah satu pemanfaatan teknologi informasi dan sistem informasi dalam suatu
organisasi yang didirikan, sangat diperlukan suatu proses bisnis sebagai solusi untuk terus
meningkatkan kualitas dan daya saing bisnis, karena apabila suatu perusahaan semakin
terus berkembang maka secara alamiah tuntutan pihak manajemen akan kebutuhan
fungsional khususnya data, teknologi dan aplikasi juga akan semakin besar. Oleh karena
itu, suatu organisasi membutuhkan dukungan teknologi informasi, termasuk sistem
informasi yang dibangun berdasarkan perencanaan strategis yang sangat matang.
Perencanaan yang strategis terhadap perkembangan teknologi informasi dalam hal ini
merupakan arsitektur perusahaan yang dapat memberikan manfaat untuk mencapai tujuan
dan sasaran organisasi secara lebih efektif, sehingga organisasi mempunyai kemampuan
untuk mengikuti perubahan yang dinamis, mempunyai kualitas dan menjadi organisasi
yang modern [1].

Dapat dikatakan dengan meningkatnya peran teknologi informasi akan
berbanding lurus dengan investasi yang dilakukan. Untuk itu diperlukan perencanaan
yang matang dalam pelaksanaan investasi teknologi informasi di masa depan, sehingga
untuk tata kelola mereka membutuhkan teknologi informasi yang baik dalam suatu
organisasi atau perusahaan yang didirikan, mulai dari perencanaan hingga implementasi.
Tata kelola pada teknologi informasi memiliki banyak tools, seperti TOGAF-ADM (The
Open Group Architecture Enterprise-Architecture Development Method) dan ITIL (IT

Infrastructure Library), yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan audit [2].



Penggunaan TOGAF dan ITIL yang tepat dalam tata kelola teknologi informasi
dapat diperoleh dengan menganalisis dan mengukur terlebih dahulu keadaan lembaga
atau organisasi saat ini, sehingga dapat menyesuaikan strategi bisnis dan strategi

teknologi organisasi untuk memberikan hasil yang maksimal bagi organisasi [2].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Terdapat penelitian terdahulu sebagai bahan pembanding dan kajian tentang
perancangan arsitektur sistem informasi dan teknologi informasi, salah satunya adalah
penelitian dari Setiawan (2016) tentang perancangan Arsitektur Enterprise untuk
perguruan tinggi menggunakan TOGAF ADM. Dengan menggunakan metode TOGAF-
ADM yang digunakan dalam perancangan arsitektur enterprise sistem informasi ini,
sudah dapat menghasilkan rancangan model arsitektur secara umum yang sesuai dengan
visi dan misi organisasi dan dapat diterapkan di organisasi lain yang mempunyai
kesamaan dalam proses bisnis. Dari hasil penelitian ini didapat empat sistem utama yang
terdiri dari Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru, Sistem Informasi Akademik, Sistem
Informasi Pelepasan Akademik, dan Sistem Informasi Alumni. Perencanaan model
arsitektur enterprise pada sistem informasi ini menghasilkan proses perbaikan kinerja
lanyanan sistem informasi secara menyeluruh, sehingga permasalahan adanya sistem
informasi yang masih parsial untuk unit tertentu saja dapat diselesaikan sehingga dengan
arsitektur sistem informasi yang terintegrasi ini, data dan informasi yang dibutuhkan dapat
diperoleh dengan cepat, tepat dan akurat sesuai dengan konsep sistem informasi yang baik
[3].

Penelitian lain tentang perancangan arsitektur sistem informasi dan teknologi
informasi dari Proenca & Borbinha (2017) yang berjudul Arsitektur Enterprise
berdasarkan metode TOGAF ADM. Ada berbagai kerangka pedoman praktik terbaik
untuk arsitektur enterprise, salah satu contohnya yang paling dikenal adalah TOGAF. The
Open Group Architecture framework (TOGAF) adalah salah satu framework arsitektur
enterprise yang memiliki profil tinggi, menyediakan metode dan alat untuk mendukung
pengembangan arsitektur. TOGAF ini terdiri dari tujuh modul yang sebagian dapat
digunakan secara independen satu sama lain. Inti dari TOGAF adalah Architecture
Development Method (ADM) dan Kerangka Konten Arsitektur. ADM adalah proses



siklus yang dibagi dalam sembilan fase. Setelah fase pendahuluan di mana konteks,
pedoman yang relevan, standar dan tujuan proses arsitektur diidentifikasi, proses utama
dimulai dengan elaborasi visi arsitektur dan prinsip-prinsip yang seharusnya memandu
arsitektur. Metode ini memberikan dasar untuk mengembangkan arsitektur bisnis,
arsitektur sistem informasi, dan arsitektur teknologi. Atas dasar ini, solusi dikembangkan,
dan migrasi serta implementasi direncanakan dan diatur. Akhirnya, Manajemen
Perubahan Arsitektur memastikan bahwa arsitektur terus sesuai dengan tujuannya. ADM
dapat diadaptasi untuk berbagai tujuan, dan dalam situasi yang lebih kompleks, arsitektur
dapat dibatasi dan dipartisi sehingga beberapa arsitektur dapat dikembangkan dan
kemudian diintegrasikan menggunakan instance ADM untuk mengembangkan masing-

masing arsitektur [4].
2.2. Arsitektur Enterprise

Arsitektur Enterprise dapat dikatakan sebagai blueprint pada organisasi yang
menentukan rancangan bisnis, rancangan informasi, maupun rancangan teknologi yang
digunakan agar sesuai dengan sistem dari organisasi yang diharapkan. Arsitektur
Enterprise pada infrastruktur yang meliputi perangkat keras, perangkat lunak dan jaringan
agar dapat bekerja secara bersama dengan sasaran, dan tujuan organisasi untuk
menjalankan proses bisnis organisasi dengan didukung oleh Teknologi Informasi.
Berbagai macam framework dan metode yang dapat digunakan dalam perancangan
arsitektur enterprise diantaranya adalah Zachman framework, maupun TOGAF, dan

masih banyak framework untuk merancang arsitektur enterprise lainnya [5].
2.3. TOGAF ADM

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) merupakan framework
arsitektur enterprise yang kerangka kerjanya dilakukan untuk melakukan, pengelolaan,
pengembangan, dan penerapan arsitektur di bidang Teknologi Informasi pada sebuah
organisasi. TOGAF memberikan metode yang sangat detail tentang bagaimana mengelola
arsitektur enterprise dan sistem informasi yang disebut dengan Architecture Development
Method (ADM). ADM atau metode pengembangan arsitektur TOGAF yang menyediakan
proses uji dan dapat diulang untuk mengembangkan arsitektur [5].

Adapun Prinsip pengembangan arsitektur enterprise dengan menggunakan
metode TOGAF ADM terdiri dari tiga bagian, yaitu :



1. Prinsip Enterprise
Pengembangan arsitektur yang dilakukan untuk mendukung seluruh bagian
organisasi, termasuk unit-unit organisasi yang membutuhkan.

2. Prinsip Teknologi Informasi
Konsistensi penggunaan teknologi informasi pada seluruh bagian organisasi,
termasuk unit- unit organisasi yang akan menggunakan

3. Prinsip Arsitektur
Merancang arsitektur sistem berdasarkan kebutuhan proses bisnis dan

bagaimana mengimplementasikannya [3].

3. Pembahasan

Metodologi utama yang digunakan pada saat melakukan perancangan sistem pada
suatu organisasi mengacu kepada metode TOGAF ADM, karena TOGAF memungkinkan
perusahaan mendefinisikan kebutuhan bisnis dan membangun arsitektur yang spesifik

untuk memenuhi kebutuhan itu.

Business

Planning

Gambar 1. Fase ADM [6]



Di fase ADM secara terstruktur tahapannya harus dilalui yang meliputi:

1.

Preliminary Phase

Pada fase ini harus menspesifikasikan who, what, why, when, dan where dari
arsitektur itu sendiri.

Architecture Vision

Pada fase ini merupakan fase inisiasi dari siklus pengembangan arsitektur yang
mencakup pendefinisian ruang lingkup, identifikasi stakeholders, penyusunan visi
arsitektur, dll

Business Architecture

Pada fase ini mengembangkan arsitektur target bisnis dengan mendeskripsikan
bagaimana arsitektur bisnis organisasi saat ini dan yang akan datang, kemudian
melakukan analisis gap, dan mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan dan
sasaran bisnis yang telah ditetapkan.

Information System Architecture

Pada tahap ini lebih menekankan pada pendefinisian arsitektur sistem informasi
dalam tahapan ini meliputi arsitektur data dan arsitektur aplikasi yang akan
digunakan.

Technology Architecture

Mengembangkan arsitektur teknologi informasi sesuai dengan yang diharapkan,
dimulai dari penentuan jenis perangkat yang dibutuhkan dengan menggunakan
katalog portofolio yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak.
Opportunities and Sollution

Tahap ini mengutamakan keunggulan arsitektur organisasi, termasuk arsitektur
bisnis, arsitektur data dan arsitektur teknologi. Selanjutnya menjadi dasar bagi
stakeholders untuk memilih dan menentukan arsitektur yang akan
diimplementasikan.

Migration and Planning

Tahap perencanaan migrasi membuat perencanaan migrasi dengan memilah
proyek berdasarkan rantai nilai

Implementation Governance

Fase ini mencakup pengawai terhadap implementasi arsitektur

Architecture Change Management



Pada Fase ini mencakup penyusunan prosedur-prosedur untuk mengelola
perubahan ke arsitekturur yang baru.

10. Requirements Management
Menguji proses pengelolaan architecture requirements sepanjang siklus ADM

berlangsung [7].

4. Kesimpulan

Tujuan dari makalah ini adalah untuk pengembangan model dan kematangan
arsitektur ~ enterprise  yang berfungsi sebagai instrumen tata kelola dan
dapat digunakan oleh organisasi untuk menganalisis dan mengevaluasi
kekuatan maupun kelemahan manajemen siklus hidup arsitektur enterprise pada saat ini.
Pada makalah ini arsitektur enterprise yang digunakan menggunakan framework The
Open Group Architecture Framework (TOGAF). yang mana TOGAF dapat menyusun
suatu kerangka kerja arsitektur perusahaan yang memberikan pendekatan secara
menyeluruh untuk mendesign, perencanaan implementasi, dan tata kelola arsitektur
informasi perusahaan.

Khususnya untuk suatu oraganisasi atau perusahaan pada saat Menyusun
kerangka kerja arsitektur enterprise perlu memakai TOGAF. Karena TOGAF mempunyai
Architecture Development Method (ADM) atau metode pengembangan Arsitektur
TOGAF yang menyediakan proses teruji dan dapat diulang untuk mengembangkan
arsitektur. ADM termasuk membangun kerangka kerja arsitektur, mengembangkan
konten arsitektur, transisi, dan mengatur realisasi arsitektur. Sehingga bisa diterapkan

oleh perusahaan
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